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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1   Kesimpulan  

Simpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Gambaran anak usia sekolah dalam mengkonsumsi makanan 

kariogenik pada kelas 2 dan 3 di SDN Sukamulya menunjukan hasil 

hampir sebagian dari responden frekuensi sedang (44,2%). 

2. Perilaku menggosok gigi pada anak usia sekolah kelas 2 dan 3 di SDN 

Sukamulya menunjukan hasil bahwa perilaku menggosok gigi pada 

anak usia sekolah di SDN Sukamulya hampir sebagian dari responden 

cukup (48,8%).  

3. Kesehatan gigi pada anak usia sekolah kelas 2 dan 3 di SDN Sukamulya 

menunjukan hasil bahwa kesehatan gigi pada anak usia sekolah di SDN 

Sukamulya sebagian besar responden mengalami gigi tidak sehat 

(77,9%). 

4. Hubungan mengkonsumsi makanan kariogenik dengan kesehatan gigi 

pada anak usia sekolah kelas 2 dan 3 di SDN Sukamulya didapatkan 

hasil terdapat hubungan antara mengkonsumsi makanan kariogenik 

dengan kesehatan gigi dengan nilai p-value 0,014. 

5. Hubungan perilaku menggosok gigi dengan kesehatan gigi pada anak 

usia sekolah kelas 2 dan 3 di SDN Sukamulya didapatkan hasil terdapat 
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hubungan antara perilaku menggosok gigi dengan kesehatan gigi 

dengan nilai p-value 0,000. 

 

6.2  Saran  

6.2.1 Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian hubungan mengkonsumsi makanan kariogenik dan 

perilaku menggosok gigi dengan kesehatan gigi pada anak usia sekolah 

disarankan pihak sekolah memberikan informasi kepada siswa terkait 

dampak tidak menggosok gigi dengan baik dan benar dan membuat 

kebijakan jajanan sehat. 

6.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

tentang kesehatan gigi dengan cakupan yang lebih luas dan variabel 

yang berbeda. 

 


